BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangga. juga dikenal sebagai Mangifera indica, berasal dari daersh di
sekitar perbatasan India-Burma. Sekitar 1,500 tahun yang lalu, mangga tiba di Asia
Tenggara [2]. Orang-orang suka mangga karens msanya yang manis dan banyak
nuirisinya [ 1]. Namun, penyakit MMM batang. dan buah mangga
[3] Bakteri, virus, jamu, dan hama sdalab beberapa penyebab penyakit daun
mangg F&!’r&il-pmyﬂiﬂﬁynmyehhhn bercak daun, perubshan wama
datin, kerontokan daun, daun layw, dun gangguan pertumbuhan doun. Pengendalian
MMn mangga dapat dilakukan dengon Wmm menggunnka.u
fungmdu. hklemid;L dan nsektisida, menjagy Jn:ebem'hm iﬂun.ﬁg_mgmmgkas
daun yang ferserang penyakil. Penggunaan pestisida kimia yang berlebiban,
hngw;. dapat menyebabkan pencemaran lingkungan ﬂau. mmﬁ:giﬁkﬂn
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Penyakit tanaman merupakan ancaman utamdbagi ketahanan pangan
global Deteksi dini penyakil tanaman sangat pcnﬁltg'mﬂnk meminimalkan
kerugian hasil panen dan mnugeminljkan penyebaran penyakit. Tekaik pengolahan
citra digital tradisional telah diguiakan untuk deteksi penyakit tanaman. Namun
metide | mimmgkﬂ m:lmqim memhxtmml'nquk tenaga kerja. Deep
ermug-w-ﬁlldlﬂh cabang machine learming mennnjukkan potensi besar
untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dﬂh&ﬁ ’mﬁ’.lkl tanaman [4]. Oleh
karena itu, dibutuhkan metode pengendalian penyakit daun mangga vang efektif
dan ramah lingkungan, Maka dari itu, penerapan teknologi deep learning dapat

menjadi salah satu solusi pencegahan penyakit padn daun mangga.

Deep learning adalah sebuah cabang machine learning yang meman faatkan
janngan saral tiruan (JST) memiliki kemampuan untuk mempelajan dan
menganalisis data gambar digital. Jaringan saraf tiruan ini terinspirasi dan struktur
otak manusia dan mampu mempelajari pola-pola rumat dalam data, termasuk pola-
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pola yang terdapat pada gambar. Tugas seperti mengekstrak informasi dan gambar,
mengklasifikasikan gambar, dan mendeteksi objek dalam gambar adafah beberapa
contoh bagaimana deep learning dalam pengolahan gambar dapat digunakan [5].
Deep learning telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam berbagai bidang
pengolahan citra, seperti deteksi dini penyakit tanaman. pengenalan wajah, inspeks
produk, dan pengendaraan otonom [6].

Beberapa penelitian telah .nmﬂuiim bahwa deep learning dupat
digunakan untuk mlﬁWMﬂﬁnMa dengan tingkat akurasi
yang tinggi. Sebagai contoh, bahwa deep learning dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan penyakit daun mangga dengan tingket akurasi 95% [23],
Penclitian luin menunjukkan bahwa deep lcaming dapai digunakan unfuk
mengklasifikasikan penvakit doun mangga dengan tingkat akurasi 98% [22],
Eﬁdﬁﬂhﬂ:mpﬁkﬁn salah satu arsitektur janngan Eﬂl'lfmmmm‘bﬂkll
efisien dan akiirst dalam berbagai tugas pengenalan citra. Arsitektur ini dirangang
unnkm jumlah parameter dan operasi komputasi vang diperfukan tanpa

mengorbankan akurasi. Hal ini membuat EfficienNet cocok untuk digunakan pada
Pﬁﬂsﬂz.m:mbﬂ daya yang terbatas, seperti smariphone dan perangkat
Intemnct 0f Things (1oT).

EfficientNet-B7 yang pertama kali diperkenalkan oleh Google Research,
telah digunakan dalam berbagai penelitian dan telah menunjukkan kinerja yang luar
biasa.: w “contoh, hﬁlﬁlde&p learning dw digunakan untuk
mengklasifikasikan penyakit daun mangga dengan fingkat skurasi 95% [23]
Penelitian  lain menunjukkm bahwa deep m ‘dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan pm}rakﬂﬂm WWMt akurasi 98% [22].

Berdasssrkan uraian di atas, moka peneliian ini bertujuan  untuk
mengembangkan sistem klasifikasi penyakit daun mangga menggunakan deep
leamning dengon arsitektur EfficienNet. Dengan didapatkan akurasi yang tinggi,
sistem ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengidentifikasi penyazkit
daun mangga sejak dini dan tepat. sehingga dapat dilakukan tindakan pengendalian
yang tepat terutama untuk mengurangl pemakaian bahan kimia.
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Rumusan Masalah

Bagaimana cara mengoptimalkan arsitektur EfficienMet untuk klasifikasi
penvakit daun mangga?

Bagaimana cara mengevaluasi dan memvalidasi model EfficienNet untuk

memastikan keandalan dan akurasinya?

. Bagaimana cars merekomendasikan model EfficienNet sebagai model

pengklasifikasi untuk deteksi penyakit pada doun mangga?
Batasan Masalah
Arsitektur saraf tinsn yang digunakan adalah EfficienNet B7.

- Jumlah kelas penyakit mmmugﬂ vang diklasifikasikan dibatasi pada 7

kelas pen:.rnkh dan | kdudnun sehat, \TDITU,HIIML rr!-nfde-u Curting
#mi.l’. inrra.ﬁ:na‘_ﬁ Bucterial Canker, SWM m.ﬂuig¢ Die Back,

dan kelos Healthy:.

Data yang digunakan untuk pelatihan dan pengujian model berasal dari
dataset publik Kaggle.

 Hasil akhir dori penclition ini dibuat dengan menggunakam buhasa

pemrograman Python dan sistem model klasifikasi.
M'penelitia.u int adafah hanya mcngklnsifm;pmlmkkplﬂn daun
Mgt
Fakior lingkungan yang dapat mempenguruhi whpnvnmdiun mangs
nﬂa&ﬁlmhn‘hm;km.

nentasi model EfficienNet pada perangkal dengan sumber daya

lcrhat.ns tldnL dilakukan dalam penelitan ini.
Tujuan Penelltian

Penelitian ini bertujusn membuat model klasifikasi penyakit daun mangga

yang menggunakan arsitektur EfficientNet BT dengan akurasi prediksi tinggi.

1.5

Manfaat Fenelitian

. Mengoptimalkan kinerja model EfficientNet BT dalum hal akurasi,

reliabilitas, dan efisiensi dalam klasifikasi penyakit daun mangga. Dengan
demikian, mode! ini dapat digunakan sebagai alat yang efektif dan tepat



waktu untuk menemukan penyakit daun mangga, dan dapat memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi petani dalam konteks pertanian.

2. Dengan capsian akurasi vang tinggi penelitian ini diharapkan dopat
membantu petant dalam mengidentifikasi penyakit daun mangga secara dini
dan tepat. schingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengendalian penyakil, mengurangi penggunaan pestisida kimia, dan
ultimately meningkatkan hasil panen dan kualitas buah mangga.

3. Menghﬂsilljn-ﬁmdfl Mmﬁkmpuyﬂit M_mﬂ.nggﬂ yang akurat dan
mudah digunakan serta membantu kemajuan dlam teknologi pengolahan

4. Hasil pads peneliion ini sebagai dasar pemelitian lanjutan untuk
mengembangkan model klasifikasi penyakit daun manggn yang lebih baik
dan efektif

1.6 Sistematika Penulisan

'BAB 1 PENDAHULUAN, berisi gambaran umum dan pemahaman yang
rehensif kepada pembaca terkait dengan landasan penelition klasifikasi
pmjnl:llﬂhm ‘mang s menggunaknn deep fearming.

BAB 1T TINJAUAN PUSTAKA, memberikan landasun teoritis yang kuat
melalui studi literstur yang komprehensif dan menjelaskan dasar teori yang
mendukung pemahiaman tentang deep /curning dengan mengaunakan EficienNet
BY doeapospMecIoun i,

BAB 111 METODE PENELITIAN, memberikun penjelasan yang terperinci
berkenaan dengan objek mﬂlﬂiﬂ,{.ﬂﬂﬂ yang dilakuakn serta alata dan bahan
apa saja yang digunakan dalam penehh:m_

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, menyajikan hasil dan
pengklasifikasian jenis daun yang sehat dan yang terkena penyakit, serta
menjelaskan hasil penelition dan saran untuk model yanp digunakar untuk
pengembangan lebih lanjut.

BAB V PENUTUP, menyajikan penutup vang merangkum dari hasil



penelitian yang dilakuan, dengan jawaban dari rumusan masalah dan memberikan




	 Bab1 - Bagja Abdul Basith_001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Bagja Abdul Basith_002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Bagja Abdul Basith_003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Bagja Abdul Basith_004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Bagja Abdul Basith_005.pdf (p.5)

